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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh cuaca terhadap prevalensi  Newcastle Disease 
(ND) pada ayam di kabupaten Aceh Utara. Data jumlah ayam yang terserang ND yang 
digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Dinas Peternakan Aceh Utara dan data keadaan 
cuaca diperoleh dari BMG Lhokseumawe. Model Regresi Linear Berganda dengan lima variabel 
tak bebas (rata-rata curah hujan, rata-rata temperatur maksimum dan minimum, kecepatan 
angin, dan kelembaban perbulan) digunakan untuk melihat pengaruh cuaca terhadap 
prevalensi penyakit ND. Proporsi jumlah ayam yang terserang ND yang merupakan ratio 
jumlah ayam yang terserang ND terhadap jumlah ayam digunakan sebagai variable bebas. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model terbaik adalah  Ŷ= 120,529278 - 1,33 x kelembaban 
+ 1,907 x kecepatan angin. 
   
Katakunci: epidemiologi, Newcastle Disease, Multiple Linear Regression Model 
 
 
ABSTRACT 
 
The objective of this research is to see the  influence of weather on the prevalence of Newcastle 
Disease (ND) in chicken in Kabupaten Aceh Utara (North Aceh). Data used in this research were 
obtained from Dinas Peternakan  North Aceh for the number of chicken suffered ND and from Badan 
Meteorologi dan Geofisika Lhokseumawe, North Aceh for the form of weather. Multiple Linear Regression 
Model with five independent variables (the average of rainfall per month, the average of maximum 
temperature, the average of minimum temperature, the velocity of the wind, and the average of humidity 
per month) was used to see the influence of wheather to the prevalence of Newcastle Disease. Proportion 
the number of chicken suffered from ND which is the ratio of  the number of chicken suffered from ND to 
the total number of chicken was used as dependent variables. The result shows that the best model is Ŷ= 
120.529278 – 1.33 x wind humidity + 1.907 x wind velocity.  
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PENDAHULUAN 
 
 Dalam suatu usaha peternakan, 
keberhasilan dan keuntungan merupakan 
sasaran utama. Namun untuk mencapai 
tujuan tersebut harus dilaksanakan 
pengelolaan sistem peternakan yang efisien 
seperti pengawasan ternak terhadap 
serangan penyakit, pengaturan nutrisi yang 
optimal, dan sanitasi lingkungan yang 
selalu terkontrol. 
 Saat ini usaha pengendalian 
penyakit yag disebabkan oleh virus telah 
mendapat perhatian serius dari kalangan 
ilmuwan seperti usaha vaksinasi. Namun 
masih ada kendala yang mampu 
menurunkan efisiensi produktivitas ternak, 
diantaranya penyakit Newcastle Disease 
(ND). 
 Newcastle Disease adalah suatu 
penyakit infeksi yang sangat berbahaya dan 
dapat menyebabkan angka kematian yang 
tinggi (Biberstein dan Zae, 1991; Tyrrel dan 
Norby, 2001), sehingga dapat menimbulkan 
kerugian ekonomis yang tinggi. Di 
Kabupaten Aceh Utara penyakit ini men-
duduki urutan pertama dalam penyebab 
kematian pada ayam (Anonimus, 2006a; 
Anonimus, 2006b). Banyak usaha telah 
dilakukan untuk memberantas penyakit ini 
termasuk pemberian beberapa jenis vaksin, 
namun belum menunjukkan hasil yang 
memuas-kan. Di samping sifat virulensi 
dari virus ini, ada beberapa faktor yang 
diduga dapat mempengaruhi penyebaran 
penyakit ini. Faktor-faktor tersebut antara 
lain adalah sistem peternakan, cuaca, 
makanan, umur, dan faktor lainnya (Fenner 
et al., 1997 dan Seifred et  al., 2002). 
 Untuk mengetahui faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi penyebaran ini  
diciptakan suatu model matematika. 
Banyak model yang dapat dikembangkan 
untuk tujuan tersebut, antara lain adalah 
Model Regresi Linier Berganda dan Model 
Regresi Logistik. 
 Model Regresi Linier Berganda biasa 
digunakan untuk menyatakan hubungan 
antara satu faktor dengan faktor yang lain. 
Model tersebut akan digunakan dalam 
penelitian ini dengan harapan dapat 
diketahui faktor-faktor yang mem-
pengaruhi tingkat kematian ayam, yang 
secara tidak langsung dapat pula 
digunakan untuk mengetahui pola 
penyebaran penyakit ND. Selain itu dengan 
model ini dapat diketahui pula kondisi 
optimal yang dapat menekan tingkat 
kematian ayam. 
 Penelitian ini bertujuan mengetahui 
pengaruh cuaca terhadap prevalensi 
penyakit ND pada ayam di Kabupaten 
Aceh Utara. Lebih lanjut dengan penelitian 
ini diperoleh suatu kondisi yang optimal 
yang dapat menekan tingkat kematian 
ayam di Nanggroe Aceh  Darussalam. 
 
 
MATERI DAN METODE 
 
 Data yang dianalisis ini merupakan 
data sekunder yang diperoleh dari Dinas 
Peternakan yaitu data jumlah ayam yang 
mati karena ND tiap tahun selama 5 tahun, 
dari tahun 2001 hingga 2006 di Kabupaten 
Aceh Utara. Data keadaan cuaca seperti 
suhu maksimum dan minimum, rata-rata 
curah hujan per bulan, jumlah hari hujan 
per tahun serta rata-rata kelembaban nisbi 
per bulan di Kabupaten Aceh Utara dari 
tahun 2001 hingga 2006 diperoleh dari 
Badan Meteorologi dan Geofisika 
(Anonimus, 2006c). 
 Data tersebut dianalisis dengan 
menggunakan Model Regresi Linier 
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Berganda seperti yang dinyatakan oleh 
Myers (1996) :  
 
iiiiiii XXXXXY   55443322110  
dimana: 
Yi :  proporsi jumlah ayam yang terkena ND 
per tahun 
X1 :  rata-rata curah hujan per bulan (mm) 
X2 :  rata-rata suhu maksimum per bulan (0  C) 
X3 :  rata-rata suhu minimum per bulan (0  C) 
X4 :  rata-rata kelembaban nisbi per bulan (%) 
X5 :  rata-rata kecepatan angin per bulan (m/s) 
β : koefisien regresi 
ε : error 
Untuk menentukan model yang 
terbaik digunakan Stepwise Regression 
(Muslim et al., 2001). Dari model akhir 
dicari kondisi yang optimal, yaitu suatu 
kondisi dimana diperoleh proporsi 
minimum jumlah ayam yang terkena ND 
(Schwabe et al., 2003). 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Penyakit ND pada ayam yang 
disebabkan oleh paramyxovvirus serotype I 
dapat menyebar dengan cepat pada 
keadaan cuaca yang memungkinkan untuk 
kecepatan replikasi virus tersebut. Umum-
nya virus dan juga mikroorganisme lainnya 
mempunyai daya tumbuh yang sangat baik 
atau menurun pada selang keadaan tertentu 
yaitu: optimum, maksimum atau minimum. 
 Dari  lima variabel keadaan cuaca 
yang digunakan dalam Model Regresi 
Linier Berganda guna memprediksi 
proporsi ayam yang terkena ND di 
Kabupaten Aceh Utara, hanya kelembaban 
dan kecepatan angin yang berpengaruh 
nyata terhadap proporsi ayam yang terkena 
ND di Kabupaten Aceh Utara. Proporsi 
jumlah ayam yang terkena ND (%) per 
tahun merupakan rasio jumlah ayam yang 
terkena ND per tahun dengan jumlah total 
ayam per tahun. 
Tabel 1. Analisis varian 
Sumber 
Variasi 
JK dk JKR 
F 
hitung 
Nilai 
p 
Model 
Error 
23,704 
4,696 
5 
4 
4,741 
1,174 
4,038 0,1000 
Total 28,400 9    
 
Tabel 2. Penaksir parameter 
Variabel 
bebas 
Koefisien Standard 
error 
t 
hitung 
Nilai 
p 
Konstanta 
X1 
X2 
X3 
X4 
X5 
-68,74 
0,268 
1,189 
1,844 
0,140 
-3,079 
123,778 
0,227 
2,825 
2,685 
0,858 
1,092 
-0,55 
1,224 
0,421 
0,687 
0,164 
-2,819 
0,617 
0,308 
0,702 
0,541 
0,880 
0,066 
 
Dari p untuk model 0,1000, 
menunjukkan bahwa sekurang-kurangnya 
ada satu variabel cuaca yang berpengaruh 
terhadap proporsi jumlah ayam yang 
tekena ND (p = 0,1000). Dari Tabel 2 tampak 
bahwa variabel kecepatan angin memberi-
kan pengaruh sangat nyata (p = 0,066) 
terhadap proporsi jumlah ayam yang 
terkena ND jika variabel lain ada dalam 
model, sedang variabel lain tidak 
memberikan pengaruh. 
 Berdasarkan hasil yang diperoleh 
diketahui bahwa tidak semua variabel 
memberikan pengaruh yang sangat nyata. 
Untuk mendapatkan model yang terbaik  
digunakan metode Stepwise Regression. 
Dengan metode ini diperoleh hasil 
sebagaimana terlihat pada Tabel 3 dan 
Tabel 4. 
 
Tabel 3. Penaksir parameter 
Variabel 
bebas 
Koefisien 
Standard 
error 
t 
hitung 
Nilai 
p 
Konstanta 
X4 
X5 
120,529 
-1,331 
1,907 
39,734 
0,485 
0,471 
3,0334 
-2,743 
-2,572 
0,019 
0,028 
0,036 
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Tabel 4. Analisis varian untuk model akhir 
Sumber 
Variasi 
JK dk JKR 
F 
hitung 
Nilai 
p 
Model 
Error 
18,83 
9,57 
2 
7 
9,45 6,887 0,0222 
Total 28,40 9    
 
Model akhir yang diperoleh seperti 
tampak pada Tabel 3 adalah: Ŷ= 120,529278- 
1,33 x kelembaban + 1,907 x kecepatan 
angin. Kelembaban memberikan pengaruh 
yang nyata (p = 0,028) terhadap proporsi 
ayam yang terkena ND jika kecepatan angin 
ada dalam model dan kecepatan angin juga 
memberikan pengaruh  nyata (p = 0,036) 
jika kelembaban ada dalam model. 
 Dari Tabel 4 dapat dilihat analisis 
varians untuk model akhir. Dari hasil 
analisis tersebut dapat dilihat bahwa 
sekurang-kurangnya ada satu variabel 
cuaca yang memberikan pengaruh terhadap 
proporsi ayam yang terkena ND (p = 
0,0222). Untuk memprediksi proporsi ayam 
yang terkena ND dapat dilakukan dengan 
memasukkan nilai rata-rata suhu 
maksimum per bulan serta rata-rata 
kelembaban per bulan ke dalam model 
akhir tersebut. Dari model akhir tersebut 
dapat dilihat bahwa jika kelembaban tetap, 
kenaikan kecepatan angin 1 m/s akan 
meningkatkan proporsi jumlah ayam yang 
terkena ND sebesar 1,907%  sedang jika 
kecepatan angin tetap, kenaikan kelembab-
an sebesar 1% akan menurunkan proporsi 
jumlah ayam yang terkena ND sebesar 
1,33% seperti yang terlihat pada Gambar 1. 
Hasil ini sejalan dengan apa yang 
dikemukakan Hofstad et al. (2001) dimana 
kejadian penyakit ND sangat peka terhadap 
perubahan temperatur dan kelembaban, 
sedangkan kecepatan angin merupakan 
faktor epidemiologi yang sangat penting 
dalam penyebaran penyakit ND. Namun 
demikian faktor lain seperti breed, umur, 
sistem peternakan dan respon kekebalan 
yang dimiliki oleh ayam berbeda-beda 
hingga resisten atau peka terhadap kondisi 
cuaca yang berlangsung di lingkungannya. 
Seperti yang telah diketahui 
paramyxovirus relatif tahan terhadap panas 
dan dapat tumbuh baik pada keadaan 
dingin, akan tetapi hasil pengolahan data 
yang diperoleh semakin tinggi kelembaban 
semakin rendah kematian ayam. Hal ini 
dimungkinkan oleh adanya suatu interval 
jarak tertentu dari kelembaban tersebut 
yang menyebabkan virus mampu tumbuh 
maksimum atau minimum. Sedangkan 
untuk kecepatan angin, bila ditingkatkan 
akan meningkatkan pula penyebaran 
penyakit ND karena angin adalah salah 
satu faktor epidemiologi yang sangat nyata 
berperan dalam memindahkan virus dari 
satu tempat ke tempat lain. 
 
 
KESIMPULAN 
 
 Dari hasil analisis menunjukkan 
bahwa variabel cuaca seperti kelembaban 
 
Gambar 1.  Hubungan antara proporsi jumlah 
ayam yang terserang ND dengan                  
variabel rata-rata suhu maksimum 
(o C) dan rata-rata kelembaban (%) 
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dan kecepatan angin memberi pengaruh 
terhadap proporsi ayam yang terkena 
Newcastle Disease. Model akhir yang 
diperoleh adalah: Ŷ= 120,529278 -1,33 x 
kelembaban + 1,907 x kecepatan angin. 
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